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Abstrak

Berdasarkan hasil observasi di Dinas Kabupaten Sidoarjo menunjukkan bahwa tingkat
kecelakaan pada tahun 2014 didominasi dengan jenis pelakunya yaitu siswa SMA yang usianya
sekitar 16-17 tahun. Melihat keadaan ini, Dinas Perhubungan Kabupaten Sidoarjo
menyelenggarakan pelatihan bagi siswa SMA. Platihan Bina Taruna Cinta Lalu Lintas
merupakan pelatihan bagi siswa SMA untuk latih dan menumbuhkan perilaku tertib berlalu
lintas khusunya bagi remaja usia 16-17 ahu engliti menuangkan masalah tersebut dalam
sebuah penelitian skripsi dengan foj asgl aberikut: (1) bagaimana pelaksanaan
program pelatihan; (2) Ba erilaku § #0Bi h mengikuti pelatihan; (3)
Apakah faktor pengham proses [ perilaku remaja setelah
mengikuti pelatihan; (4) han sosial pada perilaku
remaja setelah mengjk
Penelitian ini meglg ipti lengan melakukan
pengambilan dat3 udian dilanjutkan
dengan menganil simpulan. Yang
terakhir menguj i dMibili ; i pnlirmabilitas, dan
transferabilitas.
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Based on observations in Sidoarjo Department Office, shows that the accident rate in 2014 was
dominated by the high school students who are around 16 to17 year old. Seeing this situation,
Transportation Department of Sidoarjo held a training for high school students. Bina Taruna
Cinta Lalu Lintas Training is a training for high school students to train and foster good and
correct traffic behavior especially for adolescents by the age of 16 to 17 year old. The
researcher carries that problem in a thesis research with the focus problems as follows: (1) How
the realization of the training program; (2) How the social behavior of adolescents after following
training program; (3) What the obstacle factors in the process of social change in adolescent
behavior after following training program; (4) What are the supporting factors in the process of
social change in adolescent behavior after following training program.

This study used a descriptive approach of Ex Post Facto with collecting the data, were through
interviews, observation and documentation. Then the process was deals with analyzing the data
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with data reduction, data display, verification and conclusion. The last was testing the validity of
the data through the test of credibility, dependability, confirmability, and transferability.

The results of this study shows that the realization of the Bina Taruna Cinta Lalu Lintas Training
running effectively and efficiently, it is because the realization of training guided by concerning to
the aspects of the implementation of the training that are follows: (1) recruitment of trainees; (2)
formulate objectives and training materials; (3) methods of learning; (4) The allocation of time;
(5) learning fund; (6) the place and the supporting means of training; (7) tools and learning
media; (8) source / resource person; (9) the social atmosphere and learning environment; (10)
evaluating the training program. Bina Taruna Cinta Lalu Lintas Training as a stimulus for
teenagers or students of Senior/Vocational High School in Sidoarjo that produce a response in
the form of social change in the adolescent’s orderliness traffic behavior in Sidoarjo. Aspects of
social change of orderliness traffic behavior are as follows: (1) be able to well behave orderly in
highway traffic; (2) capable of filling the technical requirements and motor vehicles roadworthy;
(3) capable of obeying traffic signs as traffic facilities on the highway; and (4) be able to fill the
completeness in driving motor vehicle. The obstacle factors of this training are the traditional
public attitudes, customs and habits of society anwhile, supporting factors of this training are
advanced formal education system anggifture ntat
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Berdasarkan Data Laka Lantas
Tahun 2013 s/d 2014 yang dihimpun oleh
Kepolisian Negara Republik Indonesia
Daerah Jawa Timur Resort Sidoarjo,
kendaraan bermotor yang paling sering
mengalami kecelakaan vyaitu kendaraan
bermotor roda 2 (R2) atau sepeda Motor
dengan jumlah yang paling banyak menjadi
pelaku laka lantas di tahun tersebut yaitu di
usia 16 — 25 tahun dengan jumlah pelaku
dari 274 pelaku laka lantas di tahun 2013
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kemudian mengalami pelonjakan jumlah
menjadi 284 pelaku laka lantas di tahun
2014 (arsip Dinas Perhubungan Kabupaten
Sidoarjo). Jumlah tersebut mengalami
pelonjakan sebesar 10 (sepuluh) pelaku
dalam 1 (satu) tahunnya.

Dari hasil Data Laka Lantas yang
sama di tahun 2013 dan 2014, berdasarkan
pendidikan pelaku yang paling banyak
sering menjadi pelaku laka lantas yaitu
pada jenjang pendidikan SLTA/ SMA.
Jumlah pelaku pada jenjang pendidikan
SLTA/ SMA mengalami pelonjakan yang
cukup besar, dari yang semula sebesar 904
pelaku di tahun 2013 menjadi 944 pelaku di
tahun 2014. Kenaikan 40 (empat puluh)
pelaku dalam satu tahun itu me
kenaikan jumlah pelaku laka Ig
cukup besar.
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Apabila hal semacam ini dibiarkan
dan tanpa ada penanggulangan dari pihak
yang berwenang, maka tidak menutup
kemungkinan akibat yang ditimbukan akan
semakin besar pula. Remaja muda di usia
16-17 tahun khususnya, remaja pada usia
tersebut sangat rentan melakukan tindak
kejahatan/  kriminalitas dan kenakalan
remaja/ juvenile delinguency dikarenakan
faktor emosi remaja pada usia tersebut
yang masih labil. Salah satunya kejahatan
umum yang berupa pelanggaran hukum
seperti pelecehan seksual, perampokan,
trafficking, memakai narkoba, ugal-ugalan

di jalan raya dan tidak tertib mematuhi
peraturan lalu lintas yang ada. Hal tersebut
dapat mengancam kenyaman dan
keselamatan diri baik bagi dirinya sendiri
maupun bagi orang lain  (sumber:
https://www.academia.edu/8903328/Hukum
an, online: diakses pada 20 Pebruari 2015).

Fenomena kenakalan remaja yang
semacam ini, merupakan satu bentuk
masalah sosial/ patologi sosial yang
memerlukan pemecahan yang cepat dan
tanggap guna meningkatkan kualitas
sumber daya manusia melalui suatu
pendidikan dan pelatihan (diklat).
Pendidikan sangat penting dan melekat
pada diri setiap manusia karena manusia
merupakan sasaran pendidikan
Boesminingsih, 2011: 27). Pendidikan
g sejak manusia lahir sampai
mati, dalam arti bahwa
erupakan upaya manusia
dirinya maupun orang lain
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Oong Komar (2006: 159)

ngkapkan pendidikan non formal

ala®™ suatu aktifitas pendidikan yang
ganlsaS| n di luar sekolah dengan
&"} kebutuhan peserta
rmal bertujuan untuk
membentuk keterampilan sesuai kebutuhan
peserta didik. Selain itu pendidikan non
formal juga berfungsi sebagai penambah
serta pelengkap pendidikan formal di
sekolah, sehingga dalam pelaksanaan
pendidikan formal dan non formal bisa
saling sejajar berdampingan dan saling
melengkapi.

Pendidikan non formal meliputi
pendidikan kecakapan hidup, pendidikan
anak usia dini, pendidikan kepemudaan,
pendidikan pemberdayaan perempuan,
pendidikan keaksaraan, pendidikan
keterampilan dan pelatihan, pendidikan
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kesetaraan serta pendidikan lain yang
ditujukan untuk mengembangkan
kemampuan peserta didik.

Berkaitan dengan permasalah sosial/
patologi sosial yang seperti disebutkan
diatas, perlu kiranya ada suatu penanganan
yang tepat untuk meminimalisir dampak dari
gejala-gejala kenakalan remaja yang terjadi
di Kabupaten Sidoarjo.

Pendidikan pelatihan menurut Good
merupakan salah satu satuan pendidikan
non formal yang dapat mendukung
penanganan permasalahan tersebut.
Pelatihan akan menghasilkan tindakan yang
dapat diuang-ulang dan dapat
mengakibatkan motivasi diri dan perbaikan
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dalam memperoleh skj
(dalam Saleh Marzuk|
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Program Pelatihan Bina Taruna Cinta
Lalu Lintas tersebut menunjuk pada suatu
harapan agar terdapat suatu perubahan
tingkah laku/ perilaku sosial dalam berlalu
lintas khususnya bagi peserta didik yang
mengikuti pelatihan tersebut. Perubahan
tingkah laku/ perilaku sosial berlalu lintas
pada peserta pelatihan dapat dilihat dengan
seberapa besar koefisien korelasi antara
pelatihan tersebut dengan perilaku sosial
berlalu lintas remaja usia 16-17 tahun.

Berdasarkan berbagai uraian pada
latar belakang tersebut peneliti tertarik
untuk melakukan sebuah penelitian dengan
judul “Program Pelatihan Bina Taruna Cinta
Lalu Lintas dalam Upaya Menumbuhkan
Perilaku Sosial Tertib Berlalu Lintas Remaja
[a 10-17 Tahun di Dinas Perhubungan
Sidoarjo”.
an masalah yang akan dicari
'an‘ini adalah

. Bagaimana pelaksanaan program pelatihan

Bina Taruna Cinta Lalu Lintas di Dinas
Perhubungan Kabupaten Sidoarjo?
Bagaimana perilaku sosial remaja setelah
mengikuti pelatihan Bina Taruna Cinta Lalu
Lintas di Dinas Perhubungan Kabupaten
Sidoarjo?

Apakah faktor penghambat dalam proses
perubahan sosial pada perilaku remaja
setelah mengikuti pelatihan Bina Taruna Cinta
Lalu Lintas di Dinas Perhubungan Kabupaten
Sidoarjo?

pendukung dalam proses
perubahan sosial pada perilaku remaja
setelah mengikuti pelatihan Bina Taruna Cinta
Lalu Lintas di Dinas Perhubungan Kabupaten
Sldoarjo’>

Sedangkan tujuan dari penelitian ini
h sebagai berikut:

dan menganalisis

lintas yang baik dan benar.

Pelatihan ini memb c
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kegiatan OUMC']
kelas pes e ‘

tentang bahaya- bahaya yang dltlmbulkan
akibat ketidaktertiban terhadap lalu lintas di
jalan raya. Selain itu juga dijelaskan dengan
rinci mengenai tata tertib dan aturan-aturan
berlalu lintas yang baik. Kegiaatan di
lapangan ini fungsinya untuk mengajak
peserta pelatihan untuk mempraktikkan
materi-materi yang telah dipelajari di dalam
kelas. Fungsi yang lebih luas yaitu agar
peserta pelatihan dapat memupuk perilaku
sosialnya dan menumbuhkan sikap serta
motivasi diri untuk bersikap dan berperilaku
tertib lalu lintas di jalan raya.

Cinta Lalu Lintas di
Kabupaten Sidoarjo.

. Mendeskripsikan dan menganalisis perilaku
sosial remaja setelah mengikuti pelatihan
Bina Taruna Cinta Lalu Lintas di Dinas
Perhubungan Kabupaten Sidoarjo.

Dinas Perhubungan

. Mendeskripsikan dan menganalisis faktor

penghambat dalam proses perubahan sosial
pada perilaku remaja setelah mengikuti
pelatihan Bina Taruna Cinta Lalu Lintas di
Dinas Perhubungan Kabupaten Sidoarjo.

4. Mendeskripsikan dan menganalisis faktor

pendukung dalam proses perubahan sosial
pada perilaku remaja setelah mengikuti
pelatihan Bina Taruna Cinta Lalu Lintas di
Dinas Perhubungan Kabupaten Sidoarjo.
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Ketika kita berbicara mengenai pelatihan
alangkah lebih baiknya apabila kita memahami
terlebih dahulu apa itu pendidikan. Mengapa
demikian, karena proses pelatihan sangat erat
kaitannya dengan pendidikan.

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang
hampir tidak dapat dilepaskan dari keberadaan
kehidupan manusia. Bahkan mulai manusia lahir
sampai manusia itu mati, pendidikan masih akan
tetap melekat pada diri manusia. Konsep semacam
ini sering disebut sebagai konsep pendidikan
sepanjang hayat (Life Long Education). Sehingga
dapat dikatakan bahwa pendidikan merupakan
salah kebutuhan pokok bagi kelangsungan hidup
manusia. Adapun prinsip pendidikan sepanjang
hayat yaitu adanya keserasian antara pendidikan
formal, nonformal, dan informal.

Pendidikan informal adalah j
keluarga dan lingkungan yang
belajar secara  mandiri.
merupakan pendidikan di se
secara teratur, sistemasisfl b
mengikuti syarat-syarat
sekolah adalah pendid
ada sejak manusia
dengan lingkungan
pendidikan  luar
pendidikan informal,
berlangsung dala
(Sudjana, 2004: 62).

Selanjutnya Ph
rumusan tentang pefglidikag
setiap kegiatan pendid
diselenggarakan di ug
diselenggarakan secara
bagian dari suatu kegiata
dimaksudkan untuk membD
peserta didik dalam rangka megad
bersama ( Soelaiman Joesoef, Z088350).

an belajar

)

Pendidikan  pelatihan  md@ur Gaogd 2 e
merupakan salah satu satuan p@ndi | ut t
sekolah yang dapat mendukundll p g N@n input
permasalahan tersebut. Pela akan . BSti

niversitas Ne

menghasilkan tinda
dan dapat meng
perbaikan lebih lanj
lebih maju. Secara sederhana pelatihan diartikan
sebagai suatu proses membantu orang lain dalam
memperoleh skill dan pengetahuan (Saleh Marzuki,
2012: 175).

Banyak para ahli yang mengemukakan
definisi mengenai pelatihan (training). Robinson
(1981: 12), mendefinisikan pelatihan sebagai
pengajaran atau pemberian pengalaman kepada
seseorang untuk mengembangkan tingkah laku
(pengetahuan, skill, sikap) agar mencapai sesuatu
yang diinginkan.

Menurut Anwar (2004: 95), pelaksanaan
pelatihan keterampilan terdapat aspek-aspek yang
mendukung agar dapat berjalan dengan baik,

aspek-aspek ini tidak jauh berbeda dengan yang
dikembangkan oleh Sudjana seperti yang telah
dibahas sebelumnya. Aspek-aspek tersebut antara
lain yaitu: (1) Rekrutmen peserta pelatihan; (2)
Merumuskan tujuan dan bahan pelatihan; (3)
Metode pembelajaran; (4) Alokasi waktu; (5) Dana
belajar; (6) Tempat dan sarana pendukung
pelatihan; (7) Alat dan media pembelajaran; (8)
Sumber/ Narasumber; (9) Iklim sosial dan suasana
pembelajaran; (10) Mengevaluasi  program
pelatihan.

Pelatihan yang dimaksud dalam penelitian ini
yaitu bahwa pelatihan dilakukan sebagai stimulus
bagi peserta pelatihan agar peserta pelatihan dapat
merespon pelatihan tersebut dan berupa melakukan
perubahan perilaku sosial pada peserta pelatihan
. Hal ini diperkuat dengan teori belajar
bik.

c|ayl behavioristik adalah sebuah teori
ongeh Gage dan Berliner tentang

g laku sebagai hasil dari

ag .L A& Berliner, D., 1979). Teori
c®di aliran psikologi belajar
p arah pengembangan
n pembelajaran yang
avioristik. Aliran ini
nya perilaku sosial
gjar.

mendudukkan
individu yang pasif,

' i S respon atau perilaku
an atau pembiasaan
perilaldd sosial akan semakin

3 Bn dan akan menghilang
Ran.
#n akibat adanya interaksi
antara sti psrespon (Slavin, 2000: 143).
Seseorang di™@®ED telah belajar sesuatu jika dia
njukkan perubahan perilaku sosialnya.
| ini dalam belajar yang penting adalah
upa stimulus dan output yang berupa
s adalah apa saja yang diberikan

guru/ngragymber kepada pembelajar, sedangkan
M bgt'l ggapan pembelajar
g Jp I erikan oleh guru/

narasumber tersebut.

Bentuk stimulus seperti yang teah dijelaskan
di atas adalah Pelatihan Bina Taruna Cinta Lalu
Lintas. pelatihan tersebut adalah suatu bentuk
kegiatan pelatihan tentang berlalu lintas di jalan
raya sebagai upaya mendukung pembangunan
sistem transportasi nasional untuk membantu
mewujudkan budaya keamanan, keselamatan,
ketertiban dan kelancaran berlalu lintas dan
angkutan jalan dalam rangka mewujudkan
pembangunan ekonomi dan pengembangan
wilayah (kepala Dinas Perhubungan Kabupaten
Sidoarjo dalam Surat Keputusan Pengkuhan Forum
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Bina Taruna Cinta Lalu Lintas di
Sidoarjo).

Sasaran Program Pelatihan Bina Taruna
Cinta Lalu Lintas dikhususkan bagi anak-anak
remaja terutama yang sedang duduk dibangku SMA
yang usianya berada sekitar diantara usia 16-17
tahun. Hal ini dikarena anak remaja pada usia
sekian masih sangat rentan untuk mengemudikan
kendaraan bermotor sendiri dijalan raya. Pada usia
anak ramaja sebetulnya belum diperbolehkan
mengendarai kendaraan bermotor sendiri di jaan
raya, karena di usia tersebut belum mereka belum
berhak mendapatkan Surat Izin Mengemudi (SIM)
terutama yang usianya masih dibawah 17 tahun.

Sedangkan untuk bentuk respon yang
dihasilkan dari stimulus tersebut (dalam hal ini
adalah Pelatihan Bina Taruna Cinta Laly
yaitu perubahan perilaku sosial
pelatihan tersebut.

Pada hakikatnya man
sosial (W.A. Gerungan, 1978:
manusia membutuhkan ger
lain untuk memenuhi ke

Kabupaten

perkembangan menuj
social diantara manus
kehidupannya secay

dikarenakan jika tidakisa
sosial maka manusja
potensi-potensinya

utuh sebagai hasil i
itu pada awalnya da

kesehariannya. Pada D 2SS
ditunjukkannya adalah :
Pembentukan Regrilak

dipengaruhi oleh berbad e

internal maupun yang bg
aspek eksternal situasi sO s
yang cukup penting. Situag
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RDAG

diartikan
crdapat saling

hubungan antara manusia yang satfa de vaflg t

lain (W.A. Gerungan, 1978: 77). Dqllga | L me
setiap situasi yang menyebab a

interaksi social dapatlah dikatakan s ai Psitudsi m

sosial. Contoh sityasi gpsial mjsalnya [
lingkungan pasar,
lingkungan pembelaj

Skinner (1938) seorang ahli psikologi,

merumuskan bahwa perilaku sosial merupakan
respon atau reaksi seseorang terhadap stimulus
(rangsangan dari luar). Oleh karena perilaku ini
terjadi melalui proses adanya stimulus terhadap
organisme, dan kemudian organisme tersebut
merespon, maka teori Skinner disebut teori “S-O-
R”atau Stimulus — Organisme — Respon.

Perilaku sosial menurut Bimo Walgito (2003)
dalam bukunya Psikologi Sosial merupakan suatu
aktivitas yang ada pada individu atau organisme
yang timbul dengan sendirinya, sebagai suatu
akibat dari stimulus yang diterima oleh organisme
yang bersangkutan baik stimulus eksternal maupun

stimulus internal. Namun demikian, sebagian
terbesar dari perilaku sosial arganisme itu sebagai
respon terhadap stimulus eksternal.

Perilaku sosial tertib berlalu lintas meliputi
segala tindakan yang patuh dan taat terhadap
peraturan-peraturan lalu lintas. Perilaku sosial tertib
berlalu lintas bisa juga diartikan sebagai wujud
beretika yang baik ketika berkendara dan berlalu
lintas dan di jalan raya. Pengertian lain mengenai
perilaku sosial tertib berlalu lintas adalah
merupakan pedoman sikap atau aturan yang
mengatur hubungan manusia dengan manusia lain
di dalam berlalu lintas. Etika atau berperilaku sosial
tertib tidak hanya diterapkan pada kehidupan
sehari-hari. Namun etika atau berperilaku sosial
tertib juga sangat penting diterapkan dalam berlalu

Sip \Dberperilaku sosial tertib dalam
cha@hari dengan tertib berlalu lintas
tenggang rasa dan saling
W berlalu lintas kita harus
d n @engguna jalan lain, serta
at Si mengahargai terhadap
bngupayakan untuk tidak
flglam berlalu lintas.

ib, lancar, aman, dan
lintas berlangsung
hak dan kewajiban
dari hambatan dan

pamaanaran Kaf UPT LLAJ Surabaya
yoe Pula dikatakan sebagai
sosial tertib lalu lintas
Perikut:

g berperilaku tertib berlalu lintas
k). 'wujudkan perilaku sosial
terti atas, sebagai pengguna jalan
diwajibkees#ntuk terlebih dahulu memahami
ra tertib berlalu lintas supaya tidak
ulkan bahaya dalam berlalu lintas.
ang perlu dipahami antara lain yaitu
jaga kecepatan perjalanan; (b)
[ (c) mentaati

RE11aK

M pe hargall engemudi Iain;. r .
niversitas-NegertSurabayas-= =z -

mentaati cara membelok/ memutar; (g)
mentaati cara menyiap/ menyalip ranmor
(kendaraan bermotor) lain.

1. Kemampuan memenuhi persyaratan teknis
dan laik jalan ranmor (kendaraan bermotor)
Yang dimaksud dengan  pemenuhan
persyaratan dan laik jalan ranmor (kendaraan
bermotor) adalah mengerti akan standarisasi
nasional atau kelayakan sebuah kendaraan
bermotor untuk dikendarai saat berlalu lintas.
Yang antara lain termasuk kedalam hal-hal
berikut ini: (a) mempertimbangkan modifikasi
ranmor (kendaraan bermotor); (b)
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METODE PENELITIAN

1.

. Kemampuan

memperhatikan fungsi lampu utama dan
lampu tambahan; (c) memperhatikan fungsi

sistem rem; (d) memperhatikan alur; (e)
memperhatikan tekanan udara ban.
. Kemampuan mentaati rambu-rambu lalu

lintas fasilitas lalu lintas jalan

Terdapat fasilitas-fasilitas lalu lintas jalan di
dalam ruang lalu lintas yang berfungsi
membantu memberi petunjuk pengguna jalan
agar pengendara lalu lintas dapat
memanfaatkan ruang lalu lintas yang terdapat
didalamnya dengan baik dan benar, sehingga
dapat menghindarkan baik diri sendiri
maupun pengguna jalan yang lain dari
bahaya kecelakaan. Antara lain fasilitas lalu
lintas yang patut untuk dipahami adalah (a)
warna pengatur lalu lintas; (b) bentukggfarka
jalan dan zebra crossing; (g) jg anda/
rambu lantas; (d) bentuk rglb jukka

jalan/ arah.

meme,
mengemudikan ranpor
Untuk menghindarjiilic

sering terjadi
pengemudi yan
untuk  selalu
kelengkapan k
tersebut
dahulu, antaragai
surat kendar3d
Tanda Nomor
ljin Mengemudy &mlm%
yang aman sesUN <10}
Indonesia (SNI).

Metode pQue
dengan penelitan in
pendekatan deskrip Ost Facto.
Penelitian yang menggufi@akan pendekatan
deskriptif Ex Post Facto difluna
meneliti suatu kejadian yajly t
terjadi pada masa lampa
dampak yang ditimbulkan

_a0[5)”

ada masa

&

Hn Sutrj
a & enoMat
e | Se

sekarang, digngna eneliti adalah sebggaqi
instrument kgﬂwgg i Saﬂe
Penelitf@n’ini‘dila g

pelatihan Bina Taruna Cinta Lalu Lintas di
Dinas Perhubungan Kabupaten Sidoarjo.
Subjek penelitian atau sumber data
penelitian adalah subjek darimana data
dapat diperoleh  (Arikunto, 2013:172).
Sumber data yang akan diperoleh yaitu:
Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data
yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data. Data primer dalam
penelitian ini adalah tindakan atau perilaku
sosial remaja yang dihasilkan  dari
pelaksanaan pelatihan Bina Taruna Cinta
Lalu Lintas. Data tersebut dapat diperoleh

dari (a) peserta pelatihan/ siswal/i SMA/K di
Kabupaten Sidoarjo yang mengikuti
pelatihan; (b) penyelenggara program
pelatihan dari Dinas Perhubungan Kabupaten
Sidoarjo; dan (c) Narasumber pada pelathan
Bina Taruna Cinta Lalu Lintas.

. Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber
data yang secara tidak langsung memberikan
data kepada pengumpul data, misalnya
melalui orang lain atau dokumen. Sumber
data sekunder dalam peneitian ini adalah
daftar hadir peserta pelatihan, laporan
kegiatan pelatihan Bina Taruna Cinta Lalu
Lintas, atau dokumen-dokumen lain yang
relevan dengan fokus penelitian yang dapat
gcroleh dari Dinas Perhubungan Kabupaten
0.

D D
ata—dat :

itian ini untuk mengumpulkan
dibutuhkan  peneliti  akan
pateknik pengumpulan data

n

uan dua orang untuk
i tanya jawab sehingga
am suatu topik tertentu
2). Wawancara dalam
cgmpulkan keterangan-
yang sedang diteliti

3 JC kit 1] eliti akan melakukan
e pada pengelola program
B e Cinty' [alu Lintas di Dinas
Parjo dan peserta pelatihan

pengenai perubahan perilaku
as remaja setelah mengikuti

Ps1al  tc
pelatihan.

2. Observasi

Hadi (1987) menerangkan bahwa
bservasi merupakan pengamatan dan
a sistematik terhadap suatu gejala yang
tampak pada objek penelitian (dalam Andi Prastowo,

BT SULAb AV . memperoich e

engenai perilaku sosial t€rtib berlalu lintas remaja
setelah mengikuti pelaksanaan program pelatihan Bina
Taruna Cinta Lalu Lintas di Dinas Perhubungan
Kabupaten Sidoarjo.

3. Dokumentasi

Dokumentasi, dari asal kata dokumen yang
memiliki arti barang-barang tertulis. Di dalam
melaksanakan metode dokumentasi, peneliti
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku,
majalah, dokumen, perturan-perturan, notulen rapat,
catatan harian, foto kegiatan dan sebagainya
(Suharsimi, 2006: 158). Metode dokumentasi dalam
penlitian ini digunakan untuk mengumpulkan
dokumen-dokumen maupun foto-foto kegiatan
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pelaksanaan pelatihan tentang program pelatihan
Bina Taruna Cinta Lalu Lintas dan data-data yang
terkait didalamnya sehingga dapat mengetahui
perubahan perilaku sosal tertib berlalu lintas remaja
setelah mengikuti pelatihan dengan harapan dapat
membantu kelancaran penelitan yang akan
dilakukan.

Teknik analisis data pada penelitian

ini dapat di uraikan sebagai berikut:

1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses pemilahan
pemusatan data yang bersifat umum dan penting
yang diperoleh di lapangan. Dengan data yang telah
direduksi dapat memberikan gambaran yang jelas
tentang data itu dan dapat mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya
dan mencarinya. Dalam penelitian ini red data
dilaksanakan dengan cara:

a. Membuat ringkasan konta
b. Pengkodean kategori
c. Membuat catatan reflek
d. Pemilahan data
Reduksi d
peneliti memfok
pada pelaks
Cinta Lalu L
sosial tertib
mengikuti e
data tyang
gambaran ya
telah diredukgi S
untuk  mela
selanjutnya apaDreseper
2. Display Data
Display data merupakKeseos -
secara sederhana dalam bentu , K
tabel, matrik dan gambar dengangua
telah dikumpulkan dikuasai oleh ™
untuk mengambil kesimpulan yang tepat

ini yait
asp

' data yang
sebagai dasar

Hasil dari reduksi data kemudianjli difibl Ul
menguraikan secara rinci hasil penelitiaglsechillg t
dipahami. Data-data tersebut melip | sanadnl

pelatihan Bina Taruna Cinta Lalu Lintas di Dinas

., 0 S ) .
Pemioungen Kabura] ppaipreif @

menyajikan data mengenai perubahan perilaku sosial
tertb belalu peserta pelatihan setelah mengikuti program
pelatihan tersebut.

3. Verifikasi Data

Sejak awal pengumpulan data, peneliti telah
membuat simpulan-simpulan sementara. Dalam tahap
akhir, simpulan-simpulan tersebut dicek kembali
(diverifikasi) pada cacatan yang telah dibuat oleh peneliti
untuk selanjutnya dibuat simpulan yang sesungguhnya.

Kesimpulan yang telah dibuat sebelumnya yang
masih bersifat sementara akan berubah bila ditemukan
bukti-bukti  pendukung yang kuat pada tahap
pengumpulan data selanjutnya. Kesimpulan awal yang
didukung bukti-bukti valid dan konsisten ketika peneliti

terjun ke lapangan dalam rangka pengumpulan data,
maka kesimpulan tersebut merupakan kesimpulan yang
kredibel.

Pada penelitian ini apabila semua data mengenai
pelaksanaan program pelatihan Bina Tarun Cinta Lalu
Lintas dan hasil belajar peserta pelatihan dalam
berperilaku tertib lalu lintas, maka dapat diuraikan yang
kemudian akan dapat ditarik sebuah kesimpulan.
Kesimpulan tersebut dapat pula dijadikan sebagai sebuah
temuan baru atau teori baru.

Kriteria keabsahan data sangat diperlukan
untuk mengetahui sejauh mana data itu valid atau
tidak. Kriteria tersebut antara lain:

1. Kredibilitas

Dalam penelitian ini peneliti  akan
menggunakan teknik triangulasi. Metode ini berarti
me ek dan membandingkan tingkat
u kebenaran suatu informasi atau
dengan menggunakan berbagai
n data yaitu dengan cara
i dan dokumentasi. Hal ini
dbandingkan data hasil
asi dengan data hasil
lingkan hasil wawancara
fliperoleh dari hasil studi

ini peniliti
llitian untuk terjun ke
mendapatkan data
ib berlalu lintas pada
elathan yang telah

ol

i penilti melakukan
. diapangan dengan tekun agar
genai perubahan perilaku
lintas pada remaja dapat
lain.

tla yarwy RE 0
sosial te 2
dipercaya olem e
si
De (dalam Moleong, 2013: 331)
empat macam trianguasi sebagai
perfteriksaan yang memanfaatkan
penggyna sumberbmetode, penyidik dan teori.

g)erlg rim I séyeadalam penelitian ini

yaitu mengecek ulang informasi yang di dapat
dari pengelola kepada tutor yang kemudian
dilanjutkan dengan mengecek ulang kepada
peserta pelatihan sangat dianjurkan untuk
dilakukan guna mengetahui data-data penting
atau informasi tersebut mengenai program
pelatihan Bina Taruna Cinta Lalu Lintas di Dinas
Perhubungan Kabupaten Sidoarjo.

2) Trianggulasi teknik
Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan tiga metode pengumulan data,
yaitu wawancara, observasi, dokumentasi dan
angket apabila diperlukan. Hal ini dilakukan
dengan cara membandingkan data hasil

mem
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observasi mengenai program pelatihan Bina
Taruna Cinta Lalu Lintas dengan data hasil
wawancara terhadap informan yaitu pengelola,
tutor, dan peserta pelatihan atau dapat juga
membandingkan hasil wawancara dengan
informan tersebut dengan isi dokumen yang
diperoleh dari metode dokumentasi di Dinas
Perhubungan Kabupaten Sidoarjo.

—

Trianggulasi waktu

Dalam penelitian ini, ketika peneliti
melakukan wawancara di pagi hari maka dapat
mengulanginya di siang hari dan mengecek
kembali di sore hari dan hasilnya masih tetap
sama dan dapat dipercaya bahwa program
pelatihan Bina taruna Cinta Lalu
berpengaruh terhadap hasil belajar pg
dalam berperilaku tertib ber!
dilakukan karena data vy
berubah sewaktu-waktu,
perlu mengecek datgdy
waktunya.
d. Member check

Peneliti dalam
ulang terhadap data
perubahan perilaku s
(siswal/i SMA/K di
mengikuti pelatihan
Sehingga di sini ada
dan juga peneliti. W® o :
peneliti akan men a :
yang akan memba

sempurna.

2. Dependabilitas
Dalam penelitian des Pg cio , W

dependabilitas dilakukan dengga kan audit
terhadap keseluruhan proses pend apakah proses

penelitian sudah sesuai dengan prosedu

Menguji konfirmabiity berarti menguji hasil
penelitian, dikaitkan dengan proses yang dilakukan.
Karena tidak ada hasil apabila tidak ada proses.
Penelitian ini dapat dikatakan konfirmability apabila hasil
dan proses penelitian ini telah disepakati oleh banyak
orang/pihak secara bersamaan (Sugiyono, 2011: 277).

4. Transferabilitas

Keteralihan diartikan bahwa penelitian yang
dilakukan  dalam  konteks tertentu  dapat
diaplikasikan atau ditransfer kepada konteks atau
setting yang lain. Untuk memenuhi keteralihan ini
cara yang paling tepat dilakukan adalah
mendeskripsikan secara rinci dan komprehensif
tentang latar atau konsep yang menjadi fakta
penelitian. Semakin banyak persamaan kedua
konteks tersebut, maka semakin menunjukkan
bahWambasil penelitian tersebut dapat ditransfer.
glitiagq  ini  konfirmabilitas  dilakukan
pereviewan data dari lapangan,
atan tentang proses penelitian
enden, yang mana dalam
ilependen adalah dosen
Dars. Heru Siswanto, M.Si
’ penelitian Bapak Dr. |
beserta Bapak Heryanto

BAHASAN

bagaimana seorang
a yang diperoleh di
kemudian ditulis dan
Blign data. Analisis data
paparkan terkait fokus
MMlakukan vyaitu tentang
ib berlalu lintas remaja

M Bina Taruna Cinta Lalu
aagg{abupaten Sidoarjo, maka
sePagal berikut :

Pfatihan BTCLL

Japat diu
1. Pelaksand

tau dolgei clatigan Bina Taruna Cinta Lalu Lintas adalah
penelitian. Uji dependability ini dilakufin NEI Arogram kegiatan  pelatihan  yang
yang independen, biasanya dilakuk nll disele oeh Dinas Perhubungan Kabupaten
pembimbing untuk mengaudit keselu tivitas i 0% khus®tsnya di Bidang Pengendalian dan

peneliti dalam melak
2011: 277).

Kriteria ini di
proses penelitian deskriptif Ex Post Facto yang diakukan
oleh peneliti bermutu atau tidak. Standart ini digunakakn
untuk mengecek hasil penelitian yang dapat di ukur
dalam hal: (a) Mengkonseptualisasikan apa yang telah
diteliti; (b) Mengumpulkan data; (©)
Menginterprestasikan data yang telah dikumpulkan dalam
suatu laporan penelitian.

3. Konfirmabilitas

Digunakan untuk menilai kualitas hasil penelitian
dengan penelusuran dan pelacakan cacatan atau rekaman
data lapangan dan koherensinya dalam simpulan hasil
penelitian. Maka dari itu perlu dipersiapkan bahan-bahan
yang diperlukan, seperti hasil rekaman, hasil analisis
data, dan catatan tentang proses penelitian.

niversitas Ne

Keselargatgg, Seksi Bgmbingan Keselamatan. Pelatihan
Silr adi Kabupaten Sidoarjo
Tdta ¥t i 16-17 tahun. Hal ini

dikarenakan semakin meningkatnya angka kecelakaan di
Sidoarjo dari jenis pelakunya yang didominasi oleh siswa
SMA.

Pelatihan ini bertujuan untuk mewujudkan insan
muda sebagai penerus bangsa yang peduli dan tertib
berlalu lintas sebagai perwujudan menciptakan budaya
keamanan dan keselamatan berkendara dengan
membentuk perilaku siswa SMA di Sidoarjo melalui
pengetahuan serta skill yang diperoleh selama mengikuti
pelatihan. Hal ini sesuai dengan pendapat yang
diungkapkan oleh Good bahwa pelatihan diartikan
sebagai suatu proses membantu orang lain dalam
memperoleh skill dan pengetahuan (Saleh Marzuki, 2012:
175).
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Pelaksanaan pelatihan Bna Taruna Cinta Lalu dijadikan dasar dan pedoman penyelenggaraan pelatihan
Lintas yang diselenggarakan oleh pemerintah formal Bina Taruna Cinta Lalu Lintas.

negara pada dasarnya tidak jauh berbeda dengan Ketiga, metode pembelajaran yang digunakan
pelaksanaan pelatihan pada jalur non formal. Terdapat ketika pelatihan berlangsung yaitu menggunakan metode
beberapa perbedaan kecil namun tidak begitu menonjol, cermah dan metode praktik. Metode ceramah digunakan
hanya mungkin terdapat sedikit perbedaan pada teknis ketika kegiatan di dalam ruangan (indoor), sedangkan
pelaksanaannya. untuk metode praktik digunakan ketika kegiatan di luar

Pelaksanaan pelatihan Bina Taruna Cinta Lalu ruangan (outdoor). Pak Eko selaku narasumber pelatihan
Lintas dilakukan melalui beberapa tahapan seperti yang menjelaskan bahwa tidak hanya menggunakan metode
diungkapkan oleh Anwar (2004: 95), antara lain: (1) ceramah karena menghindari timbulnya kebosanan pada
rekrutmen peserta pelatihan; (2) merumuskan tujuan dan  peserta pelatihan, maka dari itu perlu diimbangi dengan
bahan pelatihan; (3) metode pembelajaran; (4) alokasi praktik di luvar ruangan (outdoor) dengan dibentuk
waktu; (5) dana belajar; (6) tempat dan sarana pendukung teamwork sekaligus untuk membangun jati diri peserta
pelatihan; (7) alat dan media pembelajaran; (8) pelatihan.
sumber/narasumber; (9) iklim sosial dan suasana Keempat, pengalokasian waktu dilakukan oleh

‘Mas
men

pembelajaran; (10) mengevaluasi program pelatihan. Rozi selaku panitia penyelenggara pelatihan dengan
Dari data yang diperoleh melalui peng jadwal kegiatan pelatihan selama dua (2) hari.
data menggunakan teknik wawancar; padwel kegiatan pelatihan tersebut dikoreksi
dokumentasi  diperoleh  infor bu Cicik dan selanjutnya diteruskan
Perhubungan Kabupaten Sidoarj apak Basuki dan yang terakhir
pelatihan pada Dinas Perhubu jui.
lembaga formal negara tighk pada pelatihan Bina Taruna
pelaksanaan peatihan padaflu i i gl kan berdasarkan rancangan
masih terdapat beberapa i blatihan Bina Taruna Cinta
dapat digunakan untukyp diy DPA tahun 2014 yang
pelatihan yang lebih bai arjo yang ditunjukkan
Jumlah peserta rupa Surat Keputusan
observasi yaitu sejumlght c /404.3.15/2014 tentang
peserta pelatihan dilakiie S g rog@atuan Kerja Perangkat
Cicik dengan cara N i an 2014.
Pendidikan Kabupaten ana pendukung pelatihan
sekolah SMA di Sidoa uhan materi pelatihan.
dibantu panitianya yaitu utuhan materi pelatihan
pemberitahuan kepada Wghe i b gvas, Mojokerto. Tempat

Sidoarjo, pihak sekolah se [T edId Csar yang dapat digunakan
sebagai peserta pelatihan.\ Sedikd 2 : ﬂ dalam _ruangan dan terdapat pula
perekrutan peserta pada pelati e gkung3 iV Pas dan segar untuk kegiatan di
mengutamakan kebutuhan  pd Wihan. Jika luar ruangdW mewa  dapat menciptakan suasana

diaplikasikan pada pelatihan Bina  ratuna Cinta Lalu nyaman dan menyeniagkan bagi peserta pelatihan untuuk

Lintas pada proses perekrutan pesertafibelal dafht] a mfteri peatihan yang disampaikan.

dilakukan dengan cara mengidentifjilasi n| e , penyediaan alat dan media pembelajaran

belajar peserta pelatihan khususnya mef@enallftaliib dilaku panitia pelatihan, sehingga tidak
me

lintas dijalan raya. ersulit pcserta pelatihan pada saat mengikuti

Pada perumusary tgjuanepelatihan padg pendid; pelatihag. glat dan mpedia yang digunakan antara lain
non formal disesuaikyﬁgvgrgl) ﬁﬁt egﬁxtaS%Kﬁn@ﬁyglnt dan beberapa alat
belajar peserta pelatih 1 i 1 1 a egldtan outdoor.
identifikasi, tujuan dan bahan ajar apa yang sesuai Kedelapan, sumber belajar/ narasumber yang

dengan peserta pelatihan yang sedang membutuhkan dipilih untuk menyampaikan materi yang akan
pembelajaran mengenai tertib berlalu lintas. Perumusan disampaikan kepada peserta pelatihan adalah narasumber
tujuan dan bahan pelatihan pada pelatihan Bina Taruna yang benar-benar telah berpengalaman di bidang lalu
Cinta Lalu Lintas dilakukan oleh Ibu Cicik selaku lintas. Ibu Cicik berkoordinasi langsung dengan Dinas
sekretaris tim penyelenggara kegiatan pelatihan yang Perhubungan dan LLAJ Provinsi Jawa Timur untuk
berdasarkan atas Undang-undang dan disetujui oleh menentukan narasuber yang tepat untuk pelatihan Bina
Bapak Sigit selaku Waki Ketua tim penyelenggara Taruna Cinta Lalu Lintas. Narasumber yang tepat untuk
(Kepala Bidang Pengendaalian dan Keseamatan) dan  pelaatihan ini dipilih dari Polres Sidoarjo dan Trainer/
diteruskan kepada Ketua pnyelenggara pelatihan serta Motivator berpengalaman dari ITS (Pak Eko).

Pengarah penyelenggara pelatihan yaitu Bapak Basuki Kesembilan, ikim dan suasan pembelajaran
(selaku Sekretaris Dinas Perhubungan) dan Bapak Joko diupayakan untuk menciptakan suasana yang seefektif
(selaku  Kepala Dinas Perhubungan). Kemudian mungkin dengan menggunakan komunikasi dua arah.
diturunkan menjadi rumusan tujuan pelatihan yang Peserta tidak hanya disuruh mendengarkan narasumber

10
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berbicara di depan, tetapi peserta juga diajak untuk selalu berperilaku tertib lalu lintas di jalan raya. Para pelajar
ikut berpartisipasi dalam situasi dan keadaan dalam tersebut takut pada peraturan-peraturan tersebut tetapi
pembelajaran  tertentu. Peserta diarahkan untuk  justru tidak untuk dimengerti.
menanyakan sesuatu hal, peserta diajak turut serta dalam Bagi para remaja/ pelajar SMA/K di Kabupaten
kegiatan pada materi yang disampaikan dengan maju Sidoarjo yang telah mengikuti pelatihan Bina Taruna
kedepan kelas untuk memperagakan suatu gerakan, sealin Cinta Lalu Lintas merasa sangat senang karena pelatihan
itu peserta juga diajak untuk mempraktikkan beberapa tersebut dapat memberikan manfaat bagi mereka. Pelajar
materi outdoor. SMA/K yang dulunya kurang mengerti tentang tertib
Tahap terakhir pada pelaksanaan kegiatan berlalu lintas  menjadi faham dan  dapat
pelatihan Bina Taruna Cinta Lalu Lintas adalah evaluasi menaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Karena
program pelatihan. Evaluasi pada pelatihan ini dilakukan dalam pelatihan tersebut dibelajarkan secara nyata
secara intern di Bidang Pengendalian dan Keselamatan. mengenai tertib berlalu lintas tidak hanya dengan teori
Hal ini dilakukan oleh ketua penyelenggara peatihan tetapi juga disertai dengan praktik langsung di luar
beserta sekretarisnya berupa laporan kegiatan yang ruangan.
kemudian diteruskan kepada Kepala Dinas. Laporan Para remaja atau pelajar SMA/K di Kabupaten
tersebut menjelaskan jalannya pelatihan dari awal sampai Sidoarjo tersebut mengaku bahwa adanya perubahan
akhir kegiatan, gunanya adalah untuk dijadikgg peril8 osial tertib berlalu lintas pada dirinya masing-
pelaksanaan pelatihan selanjutnya elum dan sesudah mengikuti pelatihan
berikutnya. Perbedaan yang de alu Lintas di Dinas Perhubungan
dilakukan pada jalur non form
pelaksanaan program pelatihan
memberikan ~ memberika
peserta pelatihan setelah kg
Cinta Lalu Lintas berakhir
pelatihannya  baik
pendistrbusan bahan p
panitia penyelenggara
dan lain sebagainya.

arenakan para remaja/ pelajar
i Wemahami tentang menjaga
chargai pengemudi lain;
mentaati marka jalan;
r) jalan; mentaati cara
iMara menyiap/ menyalip

htan teknis dan laik
motor)

dan laik jalan ranmor
gerti akan standarisasi
lah kendaraan bermotor
lintas. Yang antara lain

2. Perilaku tertib b
mengikuti pelatihd :
Lintas O -

a. Mampu berperilaku 3 i "

Mewujudkan peri I i i

sebagai pengguna jalan diwW K L g . al  berikut ini: (a)
memahami tat cara tertib W - odifikasi  ranmor (kendaraan
menimbulkan bahaya dalam b o “hal yal®§ Fermotor e Wikan fungsi lampu utama dan

perlu dipahami antara lain yait Pa kecepatan lampu tambX
perjalanan; (b) menghargai pengemuat tain; (c) mentaati (d) memperhatike
rambu lalu lintas, (d) mentaati marka jajln; cntfiti d
cara pindah jalur jalan, (f) mentaati hra itria Wulandari, mahasiswa Universitas
memutar; (g) mentaati cara menyiap/ 1g&n a Mula Samarinda Prodi  Sosiatri-Sosiaologi
(kendaraan bermotor) lain (Ka. Upt LLAJ SUrabaya). 1 ‘eJournal online Sosiatri-Sosiologi tahun 2015

Berdasarkan hagilgobsegvasi di 1apaa n dan dengan ¢ pen litian yang diunggah  yaitu
wawancara kepada l%fﬁl mgs& Hemg iplin Berlalu Lintas”,
keselarasan dengan bt hasil penelitian dan
Sumaryati, mahasiswa Universitas Ahmad Dahlan pembahasan tentang pemahan remaja terhadap tata cara
Yogyakarta FKIP Prodi PPKn melalui jurnal online tertib berlalu lintas (studi di SMK Kesehatan Samarinda),
Citizhenship tahun 2013. Pada jurnal tersebut yang maka dapat diambil kesimpulan akhir bahwa pemahaman
berjudul “Kepatuhan Remaja Terhadap Tata Cara Tertib pelajar tentang disiplin berlalu lintas sangat minim karena
Berlalu Lintas” dijelaskan bahwa berdasarkan hasil ~ peraturan berlalu lintas hanya diketahui sebagai sebuah
penelitian dan pembahasan tentang kepatuhan remaja aturan tertulis dan tidak diterapkan pada kegiatan sehari-
terhadap tata cara tertib berlalu lintas (studi di Dusun hari dalam mengendarai kendaraan bermotor. Hal ini
Seyegan Srihardono Pundong Bantul Tahun 2012), maka  selaras dengan hasil observasi di lapangan dan
dapat diambil kesimpulan akhir bahwa kepatuhan remaja wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada beberapa
terhadap tata cara tertib berlalu lintas di Dusun Seyegan informan.

Srihardono Pundong Bantul Tahun 2012 dapat dinyatakan Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa
cukup. pada dasarnya pengetahuan remaja atau pelajar SMA/K

Diketahui bahwa pelajar di Kabupaten Sidoarjo di Kabupaten Sidoarjo masih terbilang kurang. Hal ini
pada awalnya kurang mengerti mengenai makna-makna dikarenakan belum ada lembaga yang menyediakan

emperhatikan fungsi sistem rem;
alur; (e) memperhatikan tekanan
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pendidikan khusus berlalu lintas di kalangan masyarakat, Hal yang seperti ini dapat ditimbulkan karena
maka dari itu Dinas Perhubungan Kabupaten Sidoarjo kurang adanya sosalisasi mengenai hal tersebut. Dengan
mencoba mewujudkannya melalui pelatihan Bina Taruna adanya pelatihan Bina Taruna Cinta Lalu Lintas para
Cinta Lalu Lintas. remaja atau pelajar SMA/K di Kabupaten Sidoarjo
Para remaja atau pelajar SMA/K di kabupaten mengaku semakin mengerti yang dimaksud rambu
Sidoarjo mengaku dengan adanya pelatihan Bina Taruna peringatan seperti warna pengatur lalu lintas; bentuk
Cinta Lalu Lintas, mereka mendapatkan pengetahuan dan ~ marka jalan dan zebra crossing; jenis tanda/ rambu lantas;
wawasan yang mendalam mengenai aturan-aturan tertib bentuk rambu petunjukkan jalan/ arah.
berlalu lintas. Dengan pengetahuan para pelajar tersebut Sehingga, dengan begitu mereka yang dapat
yang semakin bertambah, dapat membantu para pelajar memahami secara baik mengenai rambu-rambu tersebut
tersebut untuk dapat merubah perilaku sosial mereka dapat mempratikkannya dalam kehidupan sehari-hari.
khusunya dalam berperilaku tertib berlalu lintas. Para
pelajar tersebut tidak lagi dengan asal memodifikasi d. Mampu memenuhi kelengkapan mengemudikan

kendaraan mereka tanpa memperhatikan standarisasi ranmor (kendaraan bermotor)

memodif kendaraan bermotor. Untuk menghindari bahaya kecelakaan yang
Hal ini dipengaruhi oleh mulai mengertinya ara‘sering terjadi d jalan raya, seorang pengemudi yang baik

pelajar  SMA/K  tersebut  tentang  bgg dan \@mactib  diwajibkan untuk selalu  melengkapi

mempertimbangkan modifikasi  rangaor ) oY y-kelquegkapan ketika berkedara. Kelengkapan

bermotor); memperhatikan fungsi ' J dap@dipahami terlebih dahulu, antara lain
lampu tambahan; memperhatikal g i bal surat-surat kendaraan bermotor,
memperhatikan alur; memperhati or Kendaraan (STNK) dan Surat
¢. Mampu mentaati rambyfira ili ji g (4 memakai Helm yang aman

lalu lintas jalan ide Nagilhal Indonesia (SNI).

Terdapat fasilitas-f] g as Psg dan wawancara, pada
dalam ruang lalu lintps i bahwa pelajar SMA/K di
memberi petunjuk pen : 3 1 i i Eudllh banyak yang mengerti

lintas dapat memanfaat { ' e kapan mengemudikan
didalamnya dengan bha 1 i, membawa surat-surat
menghindarkan baik d dan SIM kemudian
yang lain dari bahaya asih tak jarang masih
lalu lintas yang patut uf % : kurang benar dlam
pengatur lalu lintas; (bimRen Q) f B gef<a itu hanya cara polisi
crossing; (c) jenis tanda/ 5 at.
petunjukkan jalan/ arah. s2n nalfijar SMA/K di Kabupaten
Berdasarkan hasil o¥ ’ mereka ada yang belum

dilakukan oleh peneliti di lapgngapnd (K QLoD rat-surat kendaaraan bermotor
keselerasan dengan jurnal Fit p ahasisw usunya - ereka mangaku belum cukup
Universitas Mulawarman Santwgg pPdi  Sosiatri- umurnya unt¥ SIM.

Sosiaologi melalui eJournal onlin® Sosiatri-Sosiologi

tahun 2015 dengan judul penelitian yan@diu vy UP,
“Pemahaman Pelajar tentang Disiplin [erl [, i a
menyebutkan bahwa berdasarkan hasif@pegilifihn @n|

pembahasan tentang pemahan remaja terhadap tata cara UEL oot b G el el sy

diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik

tertib berlalu lintas (stygligdi SMK Kesehatgn Samaringag, : | SR penerapan

s s st A pVOTSIT RSN GETT SUTAD Y. Tl 5 5

) = ! = erhubungan Kabupaten Sidoarjo sebagai stimulus

berlalu lintas menjadi salah satu penyebab minimnya bagi remaja atau pelajar SMA/K di Kabupaten

L pefmahaman para e : ; Sidoarjo sehingga harapannya dapat menghasilkan
Banyak pelajar SMA/K di Kabupaten Sidoarjo

s respon positif bagi remaja dalam melakukan
yang ternyata memiliki jarak antara rumah dan sekolah bat aiead Bk el it
yang lumayan jauh (sumber: dokumentasi biodata e

. : : : adalah sebagai berikut:
peserta pelatihan Bina Taruna Cinta Lalu Lintas). 1. Pelaksanaan pelatihan Bina Taruna Cinta Lalu
keadaan ini menimbulkan rawan kecelakaan bagi para ' Lintas diaksanakan sesuai dengan aspek-aspek

pelajar  tersebet. Ketika daalam keadaan panik . .
dikarenakan jam brangkat sekolah dengan jam masuk ﬁ.ang terdapat pada pelalssanaan .pelapha_n di
idang non formal antara ain sebagai berikut:

sekolah sudah mepet yang dapat mengakibatkan a. Rekrutmen peserta pelatihan
terlambat sekolah, banyak dari pelajar tersebut yang ' Rekrutmen peserta pelathan Bina Taruna

mengambil jalan pintas dengan ngebut dijalan sehingga Cinta Lalu Lintas di Dinas Perhubungan
tidak memperhatikan rambu-rambu lalu lintas sebagai Kabupaten Sidoarjo dilakukan  dengan

peringatan lalu lintas di jalan raya. berkoordinasi terlebih dahulu dengan Dinas
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Pendidikan untuk memohon data sekolah di
Kabupaten Sidoarjo. Setelah data
dikumpulkan pihak Dishub mengirim surat
perihal permohonan peserta pelatihan ke
sekolah-sekolah yang telah terpilih.
Kemudian sekolah-sekolah tersebut
mengirimkan siswa-siswinya sebagai peserta
pelatihan. Data tersebut diolah dan menjadi
data daftar peserta pelatihan.

b. Merumuskan tujuan dan bahan pelatihan
Perumusan tujuan pelatihan dilakukan oleh
Bu Cicik berdasarkan Undang-undang dan
atas persetujuan Kabid (Bapak Sigit) dan
Bapak Kadin (Drs. Joko Santoso, MM.)

c. Metode pembelajaran
Metode pembejaran yang digunakan yaitu
ceramah (indoor)daan praktik (outdoo

d. Alokasi waktu
Alokasi waktu dalam
pelaksnaan pelatihan dj
diupayakan seefektif m

e. Dana belajar
Dana belajar mgq
pada Seksi Bimbj
Pengendalian ¢al
Perhubungan Kb

f. Tempat dan sargils
Tempat pelaksa
yang menyed@ka
halaman untul
yaitu di Royal C3

g. Alat dan media\ge
Alat dan m8
disediakan oleg__ paad
pelatihan Bina
berupa blocknote, bQoiPonNt 4

h. Sumber/narasumber
Narasumber  dipilih enar-benar
berpengalaman pada bid2™@®3lu lintas yaitu
dari Polres Sidoarjo dan Trdmer/ tiv
dari ITS (Eko Sucahyo).

i. Iklim sosial dan suasana pem
Suasana dilakukan dengan ektif dan

seaktif mung ehmgga peseﬁa pelatl a
antusias dala
i

j- Mengevaluasi
Evaluasi d|Iakukan dengan membuat Iaporan
kegiatan untuk mengevaluasi pelaksanaan
kegiatan dari awal sampai akhir.

. Peserta pelatihan antusias untuk mengikuti
pelatihan Bina Taruna Cinta Lalu Lintas karena
dirasa sangat bermanfaat dalam menambah
wawasan dan pengetahuan peserta pelatihan.
Hal ini dapat dilihat dari respon yang dihasilkan
oleh peserta pelatihan setelah selang beberapa
waktu mengikuti pelatihan, antara lain dilihat dari
aspek berikut:
a. Mampu berperilaku tertib berlalu lintas
Remaja atau pelajar SMA/K di Kabupaten
Sidoarjo setelah mengikuti pelatihan sedikit

egety

13

&

4.

demi sedikit mulai dapat merubah perilaku
sosial tertib berlalu lintas di jalan raya.

b. Mampu memenuhi persyaratan teknis dan
laik jalan ranmor (kendaraan bermotor)
Adanya pelatihan Bina Taruna Cinta Lalu
Lintas yang diselenggarakan oleh Dinas
Perhubungan Kabupaten Sidoarjo lumayan
memberikan efek jera bagi remaja atau
pelajar SMA/K di Kabupaten Sidoarjo agar
tidak mengulangi lagi memodifikasi
kendaraan bemotornya dengan tanpa
memperhatikan standarisasi nasional.

c. Mampu mentaati rambu-rambu lalu lintas
fasilitas lalu lintas jalan

Pelatihan Bina Taruna Cinta Lalu Lintas

membantu remaja atau pelajar SMA/K dalam

emahami makna rambu-rambu lalu lintas,

i berdampak baik bagi pelajar SMA/K di

pte@Sidoarjo karena dengan begitu

ESidoarjo mulai menerapkannya
ri berlalu lintas utamanya ketika
kolah.

e nuhi kelengkapan

G pr (kendaraan bermotor)

SMA/K  di Kabupaten
paid dalam memenuhi

e udikan  kendaraan

K, SIM dan Helm,

m dapat memenuhi

Ena umurnya yang

embuat SIM.

bahan sosial pada
s mengikuti pelatihan.
am proses perubahan
4;: DE ib berlalu lintas remaja
- < se@timulus berupa pelatihan
Bina a Lalu Lintas di Dinas
Perhubu Dupaten Sidoarjo antara lain

oleh skap masyarakat yang
| dan adat istadat atau kebiasaan.

ndukung perubahan sosial pada
aja setelah mengikuti pelatihan.
Fakjo enduku g dalam proses perubahan
§ur erlalu lintas remaja
berupa pelatihan

Bina Taruna Cinta LaIu Lintas di Dinas
Perhubungan Kabupaten Sidoarjo antara lain

dipengaruhi oleh sistem pendidikan formal yang
maju dan orientasi ke masa depan.

Saran

1.

Berdasarkan kesimpulan yang telah
diuraikan diatas, maka ada beberapa saran
yang dapat disampaikan vyaitu sebagai
berikut:

Evaluasi pelatihan sebaiknya dilakukan secara
berkelanjutan, sehingga pelatihan  dapat
mengevaluasi bukan hanya pelaksanaan
kegiatan tetapi juga perilaku-perilaku peserta
pelatihan yang ditmbulkan setelah mengikuti
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